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Agar masalah ini dapat dipahami serta menghindari kesalahpahaman,
maka penulis kemukakan kerangka teoretisnya sebagai pendukung dalam
penelitian ini agar lebih terarah, dengan mengemukakan beberapa teori yang
ada kaitannya dengan penelitian ini, sekaligus dimaksudkan untuk dijadikan
landasan penelitian dan mampu menjawab permasalahan secara teoretis.
Pelaksanaan proses pembelajaran yang merupakan inti dari proses
pendidikan formal di sekolah, didalamnya terjadi interaksi antara berbagai
komponen pengajaran yaitu pendidik atau guru, materi pelajaran dan siswa,
Muhammad Ali mengatakan bahwa:
Interaksi antara ketiga komponen utama yaitu guru, materi pelajaran
dan siswa yang melibatkan serana dan praserana seperti metode, media dan
penataan lingkungan tempat belajar sehingga tercapainya tujuan yang telah
direncanakan.1
Salah satu alat pengajaran yang penting dalam interaksi proses belajar
mengajar adalah metode mengajar, maka dari itulah penulis memilih judul
penelitian mengenai metode ini yaitu Pelaksanaan Metode Sosiodrama dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
1Muhammad Ali,Op. cit., h. 4
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Sebelum penulis menjelaskan metode sosiodrama itu, penulis akan
menjelaskan dulu apa itu metode. Metode berasal dari bahasa Greek yang
terdiri dari dua kata “ meta” yang berarti “melalui” dan hudos yang berarti “
jalan” jadi metode berarti “jalan yang dilalui”.2 Sebagaimana yang dijelaskan







Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah SWT dan
carilah jalan yang mendekatkan diri kepda-Nya, dan berjihadlah
pada jala-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. (Q.S Al-
Maidah : 35).3
Hadits Rasulullsh SAW yang menjelaskan mengenai metode
 َح َّد ـَث َن ا َُمح َّم ُد ْب ُن ـُي ْو ُس َف َق َلا َا ْخ ـَب ْر َن ُس ا ْف َي ُنا َع ْن ْا ْلا َع َم ْش َع ْن َا ِْبى َو ِءا ٍل َع ْن ْبا ُن
 َم ْس ُع ْو ٍد َق َلا َك َنا ِ◌َّنلا ُّبىملسو هيلع ىلص- َتَـي َخ َّو َّي َلأا ِفى ِةْظِع َْولماب اَنْل ةَهَارَك ،ِما
 َّسلا(دحمأو ىذم ترلا ،ملسم ،ىراخبلا هاور) .َانْيلَع ِةِما
Artinya: “Telah meriwayatkan kepada kami Muhammad ibnu Yusuf, dia
berkata: telah menceritakan kepada kami Sufyan dari ‘Amas dari
abi Wa’il dari ibnu Mas’ud, berkata : Nabi SAW selalu menyeling-
nyelingi kami dalam beberapa dengan nasehat karena khawatir
2 Alfiah, loc.cit
3 Al-Qur’an Digital, QS. Al-Maaidah: 35
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membosankan” ( HR. Al-Bukhori, Muslim, Al-Turmuzi dan Imam
Ahmad).4
Dari ayat dan hadits diatas menjelaskan metode adalah suatu cara atau
jalan yang ditempuh oleh pengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
aktif dan efisien. Metode ini sangat penting dalam mengajar, karena metode
yang kurang baik sangat mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula.5
Istilah sosiodrama berasal dari dua kata sosio dan drama. Kata sosio
sama dengan sosial, sedangkan kata drama adalah suatu kejadian atau
peristiwa dalam kehidupan manusia yang mengandung konflik kejiwaan,
pergolakan, dan benturan antara dua orang atau lebih.6
Sedangkan menurut Iif Khoiru Ahmadi dkk dalam bukunya yang
berjudul Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu mengatakan:
Metode sosiodrama (Role Playing) adalah suatu cara penguasaan
bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan
siswa. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan siswa dengan
memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati.7
Dari beberapa penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa
Metode sosiodrama adalah suatu cara mengajar dengan jalan siswa
mendramatisasikan tingkah laku, atau ungkapan gerak gerik wajah seseorang
4 Alfiah, Op. cit, h.159
5 Slameto, 2003, Belajar dan Faktor-Faktoor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka
Cipta, h. 65
6 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein, 2003, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta:
Rinaka Cipta, h. 88
7 Iif Khoiru Ahmadi, dkk, 2011, Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu Pengaruhnya
Terhadap Konsep Pembelajaran Sekolah Swasta dan Negeri, Jakarta: P.T Prestasi Pustakaraya, h.
54
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dalam hubungan sosial antar manusia. Dengan sosiodrama dimana siswa bisa
berperan atau memainkan peranan dalam dramatisasi masalah
sosioal/psikologis itu.8 Pada metode ini titik tekanannya terletak pada
keterlibatan emosional dan pengamatan indera kedalam suatu situasi masalah
yang secara  nyata dihadapi.
Dari pengertian diatas kita dapat melihat bahwa dalam metode
sosiodrama ini  siswa dituntut untuk lebih aktif, sebagaimana siswa diminta
untuk selalu berfartisifasi dalam kegiatan belajar. Dengan metode sosiodrama
siswa dapat menghayati peranan apa yang akan dimainkan, mampu
menempatkan diri dalam situasi orang lainyang dikehendaki guru.
Dalam pelaksanaan metode sosiodrama ini agar terlaksana dengan
efektif tentunya ada persyaratan bahan yang harus dipenuhi.
Adapun persyaratan bahan sosiodrama itu (menurut Prof. Dr. S.
Nasution) antara lain:
1. Kelas harus mempunyai perhatian terhadap masalah yang dikemukakan.
Ini berarti bahwa suatu persoalan hendaknya disesuaikan dengan tingkat
perkembangan anak-anak baik minat maupun kemampuan siswa.
Persoalan yang lalu mudah atau terlalu sukar mungkin tidak menarik anak-
anak.
2. Para pelaku harus mempunyai gambaran yang jelas tentang masalah yang
dihadapi. Ini berarti bahwa pelaku harus mengerti dan memahami isi cerita
untuk kemudian dapat dinyatakan dalam bentuk tingkah laku visual.
3. Sosiodrama hendaknya dipandang sebagai alat pelajaran dan bukan hanya
sebagai alat hiburan. Karena itu dalam sosiodrama tidak terbatas pada
mendramatisasikan tetapi anak-anak supaya menaggapi, menilai atau
memberikan kritik-kritik.9
8 Roestiyah N.K, loc. cit, h. 90
9 Engkoswara, 1988, Dasar-dasar Metodologi Pengajaran, Jakarta: Bina Aksara, h. 59-
60
14
Setelah kita melengkapi persyaratan diatas, kita selaku calon guru
hendaknya juga mengetahui bagaimana langkah-langkah menggunakan
metode sosiodrama ini. Adapun langkah-langkah menggunakan metode ini
dalam proses belajar mengajar.
1. Persiapan
Persiapan sosiodrama terdiri dari menentukan pokok atau masalah
sosial yang akan disosiodramakan, mempersiapkan pemain peranan dan
mempersiapkan anak-anak sebagai pendengar atau penonton.
a. Menentukan masalah/pokok yang akan di sosiodramakan dengan
berprinsipkan:
1) Persoalan atau pokok yang diambil dari situasi sosial yang
dapat dan mudah dikenal anak-anak.
2) Persoalan hendaknya memberikan berbagai kemungkinan
atau dapat ditafsirkan bermacam ragam pendapat baik
mengenai persamaan, perbedaan, kemungkinan pemecahan
dan kelanjutannya.
3) Persoalan yang dipilih hendaknya terhadap,mula-mula yang
sederhana, dan pertemuan-pertemuan berikutnya mungkin
yang agak sukar dan sedikit bervariasi.10
b. Guru menerangkan kepada siswa, untuk memperkenalkan teknik ini,
bahwa dengan jalan sosiodrama siswa diharapkan dapat memecahkan
masalah hubungan sosioal yang aktual ada dimasyarakat, maka
kemudian guru menunjuk beberapa siswa yang akan berperan, masing-
masing akan mencari pemecahan masalah sesuai dengan peranya. Dan
siswa yang lain jadi penonton dengan tugas-tugas tertentu pula.11
c. Pemilihan pelaku, ini dapat dilakukan dengan menunjuk anak-anak
yang kira-kira dapat mendramatisasikan atau dapat juga diajukan
secara sukarela, tetapi pada permulaan guru menunjuk saja, karena ada
kalanya anak yang berani suka rela itu hanya sekedar mau melucu atau
hanya sekedar menarik perhatian orang saja sedangkan isi  persoalan
tidak diperdulikan.
d. mempersiapkan pelaku atau penonton. Para pelaku cukup baik
ditunjuk orang dan jumlahnya. Sedangkan peranan masing-masing
lebih baik diserahkan kepada mereka. Karena itu ada baiknya untuk
sekedar persiapan singkat, para pelaku itu disuruh keluar kelas 2 atau 3
10 Ibid
11Roestiyah N.K, Op. cit., h. 91
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menit. Anak-anak lainyang ada dalam kelas diberikan penjelasan baik
peranan mereka selaku penonton maupun seabagai anak yang
mengemukakan pendapatnya terhadap sosiodrama yang sebentar lagi
akan berlansung. Anak-anak ditugaskan mengemukakan pendapat dan
kritik-kritikannya.12
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan sosiodrama ini, para pelaku yang telah disiapkan
selama 2 atau 3 menit itu kemudian dipersilakan untuk mendramatisasikan
menurut pendapat dan kreasi mereka. Karena itu peran guru disini
mengawasidan mencari kebebasan kepada pelaku dan mengawasi
ketertiban kelas. Apabila terjadi kemacetan dalam drama tersebut guru
secepatnya mengambil tindakan.
Dalam pelaksanaan ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan,
Nana Sudjana dalam bukunya dasar-dasar proses belajar mengajar
mengatakan :
a. Jelaskan kepada pendengar mengenai peranan mereka pada
waktu sosiodrama sedang berlansung
b. Beri kesempatan kepada para pelaku untuk berunding
beberapa menit sebelummereka memainkan perannya.
c. Akhiri sosiodrama pada waktu situasi pembicaraan
mencapai ketegangan.
d. Akhiri sosiodrama dengan diskusi kelas untuk bersama-sama
memecahkan masalah persoalan yang ada pada sosiodrama
tersebut.
e. Jangan lupa menilai hasil sosiodrama sebagai bahan
pertimbangan lebih lanjut. 13
3. Diskusi
12Engkoswara,Op. cit., h. 61
13 Nana Sudjana, 1987, Dasar-dasar Proses Belaja Mengajar, Bandung: Sinar Baru
Glansindo, h. 85
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Permainan dihentikan, para pemeran dipersilakan duduk kembali
kemudian dilanjutkan dengan diskusi dibawah pimpinan guru yang dikuti
oleh seluruh peserta didik. Diskusi berkisar pada tingkah laku para
pemeran dalam hubungannya dengan tema cerita, serta terhadirilah suatu
pembicaraan berupa tanggapan, pendapat dan beberapa kesimpulan.
4. Tindak Lanjut14
Sosiodrama sebagai metode mengajar tidak berakhir pada
pelaksanaan dramatisasi  melainkan hendaknya ada kelanjutan berupa
tanya jawab, diskusi kritik maupun analisa persoalan.
Dalam metode sosiodrama ini memiliki tujuan yang sangat positif
terhadap keaktifan proses belajar mengajar. Adapun beberapa tujuan
metode sosiodrama ini adalah sebagai berikut:
a. Agar siswa mengerti perasaan orang lain.
b. Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab dan
memikulnya
c. Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam
situasi kelompok secara spontan.
d. Membagi pendapat dengan orang lain.
5. Evaluasi
Setelah mendramatisasikan, guru mengevaluasi tentang hasil drama
yang telah diperankan atau dimainkan oleh para siswa. Diantaranya Guru
menilai efektivitas dan keberhasilan siswa bermain peran. Dalam
melakukan evaluasi, guru dapat menggunakan komentar evaluatif dari
siswa, catatan-catatan yang dibuat oleh guru selama berlansungnya
14Engkoswara, Op. cit., h. 62
17
bermain peran.15 Melalaui evaluasi tersebut guru bisa menentukan tingkat
perkembangan pribadi, sosial dan akademik siswanya.
Guru yang profesional harus benar-benar menguasai metode sosio
drama baik itu kelebihan maupun kelemahannya. Adapun kelebihan dan
kelemahan metode sosiodrama menurut Syaiful Bahri Djaramah dalam
bukunya Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif mengatakan
kelebihan dan kelemahan metode sosiodrama ini adalah sebagai berikut :
1. Kelebihannya
a. Anak didik terlatih berinisiatif serta kreatif
b. Pada waktu bermain drama para pemain dituntut mengemukakan
pendapatnya sesuai waktu yang disediakan.
c. Kerja sama antar pemain dapat ditumbuhkan, dibina dengan
sebaik-baiknya.
d. Bahasa lisan anak didik dapat dibina menjadi bahasa yang baik
agar mudah dipahami orang.
Menurut Ramayulis ada beberapa kelebihan metode sosiodrama
diantaranya :
1. Mengembangkan kreativitas murid (dengan peran yang
dimainkan murid dapat berfantasi )
2. Memupuk kerja sama antara murid.
3. Menumbuhkan bakat murid dalam seni drama.
4. Murid lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati
sendiri.
5. Memupuk keberanian berpendapat depan kelas.
6. Melatih murid untuk menganalisa masalah dan mengambil
kesimpulan.16
15 Oemar Hamalik, 2011, Proses Belajar Mengajar, cet 12, Jakarta: Bumi Aksara, h. 217
16 Ramayulis, Op. cit., h. 289
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2. Kelemahannya
a. Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama menjadi
kurang aktif.
b. Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan maupun waktu
pertunjukkan.
c. Kelas lain sering terganggu oleh pemain dan penonton yang
terkadang bertepuk tangan dan berprilaku lainya.17
Guru yang menggunakan metode sosiodrama harus bisa mengatasi
kelemahan-kelamahan yang ada pada metode sosiodrama itu sendiri sehingga
demikian suasana dalam proses belajar mengajar akan tetap hidup, dan tidak
mengganggu kelas yang lain, dan para peserta didik akan lebih aktif dan
punya minat dalam mengikuti pelajaran yang disajikan.
Dalam pelaksanaan metode ini terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi metode sosiodrama, diantaranya adalah faktor guru, siswa dan
bahan. Berikut merupakan penjelasan dari faktor-faktor tersebut.18
1. Faktor Guru
Dalam pelaksanaan metode sosiodrama ini, guru hendaknya
menguasai pembelajaran tentang metode sosiodrama, agar guru lebih
mudah dalam memilih peran apa yang akan didramakan oleh siswa
tersebut.
2. Faktor Siswa
17 Syaiful Bahri Djamarah, 2005, Guru dan Anak  Didik Dalam Interaksi Edukkatif,
Jakarta: Rineka Cipta, h. 238-239
18http://abitadya.wordpress.com/2012/02/28/32/ jum’at, 26 April 2013
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Dramatisasi ini akan berhasil apabila siswa dapat menjiwai
perannya.dapat bertingkah laku sebagaimana dalam situasi
sesungguhnya.
3. Faktor Bahan
Sesuatu yang akan didramatisasikan dikatakan bagus apabila
terdapat kesesuaian bahan dengan pemerannya. Kriteria pemilihan
bahan harus disesuaikan antara lain:
a. Bahan harus sesuai dengan perkembangan jiwa siswa
b. Bahan harus memperkaya pengalaman sosial siswa
c. Bahan harus cukup baik mengandung sikap dan perbuatan
yang akan didramatisasikan siswa
d. Bahan tidak mengandung adegan yang bertentangan dengan
nilai pancasila, agama, dan kepribadian bangsa.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah Minat Murid
Dalam Memahami Kisah Para Rasul Dengan Metode Sosiodrama Di Kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 033 Kumantan Kebupaten Kamapar tahun 2009.
Adapun hasil dari penelitian ini dkategorikan baik, ini ditandai dengan
meningkatnya minat siswa dari 46 % menjadi 79 %.
C. Konsep Operasional
Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk
memberikan batasan terhadap konsep-konsep teoritis, hal ini perlu adanya
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agar tidak terjadi kesalahan pengertian didalam pelaksanaan penelitian ini
serta mudah diukur di lapangan.
Untuk menentukan keberhasilan guru dalam pelaksanaan metode
sosiodrama dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam digunakan
indikator sebagai berikut :
1. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai
2. Guru menentukan pokok atau masalah sosial yang akan didramatisasikan
3. Guru menerangkan kepada siswa isi permasalahan yang akan
didramatisasikan
4. Guru memilih para pelaku yang akan memainkan drama
5. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai peran apa yang akan
didramakan
6. Guru mempersiapkan siswa yang lain sebagai penonton
7. Guru menetapkan peraturan dan naskah drama yang akan didramakan
8. Guru mengawasi siswa yang sedang melaksanakan drama
9. Guru menghentikan drama disaat mencapai ketegangan
10. Guru dan siswa mendiskusikan isi drama
11. Guru mengevaluasi tentang hasil drama yang telah di dramakan oleh siswa
12. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran
Adapun factor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan motode
sosiodrama adalah sebagai berikut:
1. Guru harus menguasai metode sosiodrama
2. Siswa dapat menjiwai peran yang didramakan
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3. Bahan yang dipilih harus sesuai dengan pemeranya
4. Bahan tidak mengandung adegan yang bertentangan dengan nilai
pancasila, agama, dan kepribadian bangsa.
